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1.1 Latar Belakang Masalah

Kompleksitas siklus bisnis sering kali berkaitan dengan perkembangan
perusahaan. Seiring berkembangnya perusahaan, siklus bisnis dalam perusahaan
akan semakin kompleks. Perencanaan bisnis yang tepat dan realisasi pelaksanaan
perencanaan yang sesuai ketentuan akan lebih mengarah pada pencapaian
efektifitas dan efesiensi perusahaan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.

Siklus bisnis perusahaan memerlukan pengawasan yang baik melalui
sistem pengendalian internal, pelaksanaan internal atau pemeriksaan internal
perusahaan yang dilakukan oleh auditor internal perusahaan. Audit internal disini
berperan untuk mengevaluasi sistem operasional perusahaan dengan memastikan
bahwa sistem dan prosedur perusahaan dijalankan secara konsisten dapat
meningkatkan efektifitas manajemen risiko, pengendalian dan proses tata kelola
yang baik.

Audit internal memberikan informasi yang diperlukan manajer dalam
menjalankan tanggungjawab mereka secara efektif. Manajer bertindak
memberikan sistem dan prosedur untuk di evaluasi oleh audit internal. Audit
internal juga bertindak sebagai penilai independen yang menelaah operasional
perusahaan dengan mengukur dan mengevaluasi kecukupan kontrol serta
efektifitas dan efesiensi kinerja perusahaan. Hasil dari evaluasi audit internal

berupa audit report yang diberikan kepada manajer secara rutin berupa saran -



saran mengenai sistem transaksi, sistem dan prosedur dan pemeriksaan fisik, apabila
ditemukannya suatu temuan atau ketidaksaman antara sistem dan prosedur dengan
realisasi pelaksanaan akan dilakukan tindak lanjut.

Audit internal yang telah menjalankan tugasnya dengan baik akan
membantu untuk mengindentifikasi kelemahan yang ada baik dalam sistem transaksi
dan sistem dan prosedur. Audit internal memiliki kompetensi yang memadai untuk
dapat mengevaluasi sistem kontrol atau pengendalian kontrol secara obyektif, maka
auditor internal akan berusaha sebaik mungkin memenuhi segala tugas dan
kepercayaan yang telah diberikan oleh manajemen perusahaan. Audit internal yang
tidak menjalankan perannya dengan baik akan berdampak pada sistem pengendalian
internal perusahaan karena audit internal tidak secara tepat menilai apakah sistem dan
prosedur apakah benar - benar telah dijalankan dengan baik.

Efektifitas pengendalian internal merupakan faktor yang meminimalisir
adanya kecenderungan kecurangan. Efektifitas adalah ukuran keberhasilan
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Apabila perusahaan menjalankan tata kelola
perusahaan secara efektif, termasuk juga fungsi pengendalian yang bekerja secara
efektif, maka tujuan perusahaan akan dapat tercapai. Tujuan pengendalian internal
yang efektif adalah dengan menentukan tingkat pencapaian hasil atau manfaat yang
diinginkan, menentukan kesesuaian hasil dengan tujuan yang ditetapkan sebelumnya
dan menentukan apakah hasil entitas yang diaudit telah mempertimbangkan alternatif

lain yang memberikan hasil yang sama dengan biaya yang paling rendah.



Penelitian ini mengambil obyek auditor internal PT PLN (Persero)
Distribusi Jawa Timur dengan alasan tidak menutup kemungkinan peranan auditor
internal yang ada di perusahaan BUMN belum berjalan secara efektif untuk
mewujudkan tujuan perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif
berdasarkan Moloeg. Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Peran dan Efektifitas Audit Internal

Pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini antara lain :
1. Bagaimana peran audit internal dalam melaksanakan audit internal pada PT
PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur?
2. Apakah audit internal pada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur telah
menjalankan perannya secara efektif untuk pencapaian tujuan perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, penelitian ini
bertujuan untuk: Mengetahui peran audit internal dalam meningkatkan keefektifitas
pengendalian internal untuk pencapaian tujuan perusahaan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini antara lain :

A. Manfaat Teoritis



(1) Bagi Penulis

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan memperdalam
pengetahuan penulis terkait peran audit internal yang efektif dalam pencapaian tujuan
perusahaan.
(2) Bagi Pembaca dan Pihak Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan panduan
penelitian lain terkait tentang peran audit internal yang efektif.
B. Manfaat Praktis
(3) Bagi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan berupa saran
untuk audit internal PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Timur dalam rangka
peningkatan efektifitas pelaksanaan audit internal untuk mencapai tujuan perusahaan.

15 Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memperolen gambaran yang jelas dan sistematis di dalam
penelitian ini, berikut disajikan garis besarnya yang terdiri dari tiga bab dan antar bab

satu dengan bab lainnya saling berhubungan, yaitu :
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Bab ini terdiri dari uraian dan penjelasan mengenai latar belakang
permasalahan yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian.

Pada bab ini juga diuraikan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian, serta sistematika penulisan

skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan mengenai pengertian audit internal, tujuan audit internal,
fungsi audit internal, profesi audit internal, kode etik dan standar audit
internal, evolusi audit internal, tahapan audit internal, efektifitas audit
internal, indikator efektifitas audit internal, pengertian pengendalian
internal. Selain itu menjelaskan beberapa penelitian sebelumnya yang juga

mendasari penelitian ini serta kerangka pemikiran.

METODE PENELITIAN

Dalam bab tiga ini berisi tentang metode penelitian yang di pakai untuk
menulis penelitian ini, yaitu dengan menggunakan metode kualitatif. Juga
dijelaskan batasan penelitian, unit analisis, jenis data dan metode
pengumpulan data, kriteria untuk menginterpretasikan temuan, dan juga

teknik analisisnya.
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Bab ini menggambarkan tentang subyek perusahaan. Setelah itu
menggambarkan analisis data yang dilakukan dalam penelitian
berdasarkan wawancara dan dokumentasi yang didapatkan peneliti. Hasil
analisis tersebut berdasarkan membandingkan teori dengan realita dalam
perusahaan.

PENUTUP

Bab ini  membahas mengenai kesimpulan dalam penelitian ini,
keterbatasan penelitian dan saran yang diharapkan bermanfaat bagi
peneliti - peneliti selanjutnya sebagai bahan pertimbangan - dalam

penelitian.



